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SUMMARY 

MARISA. The Efficacy Of White Pepper Powder In Controlling Callosobruchus 

chinensis (L.) (Coleoptera: Bruchidae) In Green Bean Seeds At Storage 

(Supervised by  EFFENDY, TA.). 

Green beans are palawija crops that have many benefits and are which 

includes legumes that have many benefits that are vulnerable to warehouse pest 

attacks. One type of warehouse pest insect that often attacks green bean seeds is 

Callosobruchus chinensis. The purpose of this study was to determine the 

effectiveness of white pepper powder on the death and development of larvae, 

pupae and C. chinensis in green bean seeds. This research was conducted from 

February to March 2019 at the Biological Control Laboratory of the Plant 

Protection Study Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This study 

uses a completely randomized design (CRD) method consisting of 6 treatments, 

namely: 0.0 gram (control), 0.2 gram, 0.4 gram, 0.6 gram, 0.8 gram and 1 gram 

white pepper powder and repeated 4 times. At 1 gram treatment resulted in higher 

mortality of C. chinensis imago than in other treatments, with an average mortality 

of 48.00%. White pepper powder did not affect the appearance of C. chinensis, the 

appearance of the imago ranged from 31-33 days. White pepper powder can 

influence the development of C. chinensis pest populations both larvae, pupae and 

imago. The percentage of damage to green beans due to damage from C. chinensis 

was highest in the control treatment with an average damage of 28.50%. The 

percentage of attacks affect the weight loss of green beans, if the percentage of 

damage is high then the effect of weight loss will also be high. 

 

Keywords: Warehouse pest, Callosobruchus chinensis, green beans, white pepper 

powder 

   



 

 

 

 

RINGKASAN 

MARISA. Efikasi Serbuk Lada Putih Dalam Mengendalikan Callosobruchus 

chinensis (L.)  (Coleoptera: Bruchidae) Pada Biji Kacang Hijau Di Penyimpanan 

(Dibimbing oleh  EFFENDY, TA) 

 Kacang hijau adalah tanaman palawija yang memiliki banyak manfaat dan 

rentan terhadap serangan hama gudang. Salah satu jenis serangga hama gudang 

yang sering menyerang biji kacang hijau adalah Callosobruchus chinensis. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan serbuk lada putih terhadap 

kematian dan perkembangan larva, pupa dan imago C. chinensis pada biji kacang 

hijau. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan Maret 2019 

di Laboratorium Pengendalian Hayati Program Studi Proteksi Tanaman Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 6 perlakuan yaitu: 0,0 gram (Kontrol), 0,2 

gram, 0,4 gram, 0,6 gram, 0,8 gram dan 1 gram serbuk lada putih dan diulangi 

sebanyak 4 kali. Pada perlakuan 1 gram mengakibatkan kematian imago 

Callosobruchus chinensis lebih tinggi dibanding pada perlakuan lain, dengan rata-

rata mortalitas 48,00%. Serbuk lada putih tidak berpengaruh terhadap kemunculan 

imago C. chinensis, kemunculan imago berkisar antara 31-33 hari. Serbuk lada 

putih mampu mempengaruhi perkembangan populasi hama C. chinensis baik larva, 

pupa maupun imago. Persentase kerusakan biji kacang hijau akibat kerusakan dari 

C. chinensis tertinggi adalah pada perlakuan kontrol dengan rata-rata kerusakan 

28,50%. Persentase serangan berpengaruh terhadap susut bobot kacang hijau, 

apabila persentase kerusakan tinggi maka pengaruh susut bobot akan tinggi pula. 

Kata Kunci: Hama gudang, Callosobruchus chinensis, kacang hijau, serbuk lada 

putih 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kacang hijau (Vigna radiata L.) adalah tanaman palawija yang termasuk 

polong-polongan yang memiliki banyak manfaat. Kandungan protein yang tinggi 

dan merupakan sumber mineral penting antara lain kalsium dan fosfor yang baik 

untuk tubuh (Ferdinansyah, 2007). Kacang hijau V. radiata (L.) merupakan salah 

satu tanaman leguminosae yang cukup penting di Indonesia, posisinya menduduki 

tempat ketiga setelah kedelai dan kacang tanah. Teknik budidaya dan penanaman 

kacang hijau sangat mudah sehingga budidaya tanaman kacang hijau memiliki 

prospek yang baik untuk peluang usaha dibidang agrobisnis (Nasution, 2015). 

Kacang hijau merupakan salah satu komoditas pertanian yang memiliki 

potensi ekonomi dan sumber gizi penting. Produksi kacang hijau di Indonesia 

mencapai 27.1420 ton pertahun sedangkan di Provinsi Sumatera Selatan produksi 

kacang hijau tergolong rendah yaitu 974 ton pertahun (Badan Pusat Statistik, 2015). 

Salah satu jenis serangga hama gudang yang sering menyerang biji kacang hijau 

adalah Callosobruchus chinensis (L.). Hama ini merupakan hama gudang yang 

paling sering menyerang benih kacang hijau dalam penyimpanan. Hama ini 

menyerang pada bagian biji kacang hijau, sehingga menyebabkan biji kacang hijau 

berlubang, dan mengakibatkan terjadinya penyusutan bobot yang sangat tinggi 

karena adanya lubang-lubang pada biji (Gunawan, 2008).  

Kim dan Ahn (2001) melaporkan bahwa C. chinensis mulai menyerang biji 

sejak dilapangan sampai tempat penyimpanan. Kehilangan hasil akibat serangan C. 

chinensis mencapai 70%. Kerusakan dilapangan biasanya tidak membahayakan, 

tetapi jika biji yang terserang tersebut disimpan, hama tersebut akan tumbuh dan 

berkembang serta meletakkan telur pada biji lainnya. Serangan pada saat 

penyimpanan ini dapat mengakibatkan kerusakan biji secara total hanya dalam 

waktu 3 bulan (Talekar dan Linn, 1992). 

Untuk menekan kerugian akibat kerusakan yang disebabkan oleh hama 

gudang kacang hijau di penyimpanan, maka perlu dilakukan pengendalian. 
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Pengendalian hama tersebut dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu cara fisik, 

biologi, mekanik dan kimia. Namun, penggunaan insektisida sintetik yang kurang 

bijaksana dapat menyebabkan efek samping seperti adanya residu insektisida pada 

bahan makanan. Oleh karena itu, dilakukan penelitian untuk mendapatkan alternatif 

pengendalian yang mampu menekan populasi hama sasaran tetapi tidak berdampak 

buruk pada lingkungan, serta tidak mengakibatkan kematian organisme bukan 

sasaran, terjadinya resistensi dan adanya residu insektisida pada bahan makanan 

(Ohsawa et al., 2006). Menurut Dadang et al. (2006) pengendalian hama gudang 

yang sering dilakukan adalah dengan menggunakan senyawa-senyawa insektisida 

sintetik seperti metil bromida (CH3Br), hidrogen phosfin (PH) dan piretroid 

(contoh: alletrin, bioalletrin, sipermetrin, permetrin, dan dekametrin) untuk 

penyemprotan permukaan (surface spraying). 

Penggunaan insektisida sintetik dalam pengendalian hama tanaman saat ini 

banyak menimbulkan dampak negatif. Masalah pencemaran lingkungan 

merupakan akibat yang jelas terlihat (Dewi, 2007), selain itu penggunaan 

insektisida secara terus menerus juga dapat menyebabkan resistensi hama dan 

bahkan meninggalkan residu pada produk hasil pertanian yang bisa berbahaya 

apabila dikonsumsi manusia. Oleh karena itu diperlukan upaya pengendalian hama 

secara ramah lingkungan, seperti insektisida nabati atau biopestisida  (Maryam dan 

Mulyana, 2010). 

Salah satu tanaman yang bersifat insektisida nabati adalah lada. Lada 

memiliki rasa pedas dan aroma yang khas. Rasa pedas tersebut karena adanya zat 

piperine, piperanin, dan chavicine. Sedangkan aroma dari biji lada akibat adanya 

minyak atsiri, yang terdiri dari beberapa jenis minyak terpene. Lada memiliki rasa 

pedas, berbau khas, dan aromatik. Bahan kimia yang terkandung dalam lada 

diantaranya kamfena, boron, ealamane, calamenene, caryophyllene, terpenes, β 

carvacrol chavicine, bisibolene, camphene, sesquiterpenes, alkaloid (piperine; 

piperiline; piperoleine a, b, dan c; piperanine; serta piperonal), protein dan sejumlah 

kecil mineral, saponin, flavonoid, minyak atsiri, kavisin, resin, zat putih telur, 

amilum, dihidrokarvol, kanyo-filine oksida, kriptone, trait pinocarrol, serta minyak 

atsiri lada (berbau phellandren) (Heinrich et.al., 2010).  
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Senyawa piperine yang dikandung lada bersifat repellent terhadap Sitophilus 

zeamais karena mengeluarkan aroma dan rasa pedas sehingga dapat mempengaruhi 

dalam menghasilkan telur dan juga menimbulkan kematian (Djamil, 1998 dan Udo 

et al., 2011). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah yang digunakan pada penelitian ini adalah 

bagaimana pengaruh serbuk lada putih terhadap kematian dan perkembangan larva, 

pupa dan imago C. chinensis. 

 

1.3. Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan serbuk lada putih 

terhadap kematian dan perkembangan larva, pupa dan imago C. chinensis pada biji 

kacang hijau. 

 

1.4. Hipotesis  

Hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah diduga dosis 1,0 gram 

serbuk lada putih berpengaruh terhadap kematian dan perkembangan larva, pupa 

dan imago C. chinensis pada biji kacang hijau di penyimpanan. 

 

1.5. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber informasi bagi 

masyarakat untuk mengetahui manfaat penggunaan serbuk lada putih sebagai 

insektisida nabati yang repelen terhadap hama gudang. 
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